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ABSTRAK 

PEMBERIAN TAMBAHAN PAKAN NABATI DAUN PEPAYA (Carica 

papaya L.) SEBAGAI ANTIBIOTIK ALAMI TERHADAP KADAR 

LEUKOSIT IKAN GURAMI (Osphronemus gouramy) YANG DIINFEKSI 

BAKTERI (Aeromonas hydrophila) 

 

Oleh 

FADHILAH LAILLATUL ZAHRA 

Budidaya ikan air tawar saat ini menghadapi tantangan penyakit akibat kerusakan 

lingkungan, salah satunya infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. Pemberian 

antibiotik kimia secara terus menerus dapat menimbulkan resistensi, sehingga 

dibutuhkan alternatif alami seperti daun pepaya (Carica papaya L.) yang 

mengandung senyawa aktif antimikroba, proteolitik, dan imunomodulator untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian tambahan pakan nabati daun pepaya sebagai antibiotik alami 

terhadap kadar leukosit dan diferensial leukosit ikan gurami (Osphronemus 

gouramy) yang diinfeksi A. hydrophila, serta untuk mengetahui senyawa yang 

terkandung dalam larutan daun pepaya dengan uji FTIR. Metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 6 

perlakuan: KN, K(-) (Kontrol Negatif), K(+) (Kontrol Positif), P1 (16 ml/kg), P2 

(18 ml/kg), P3 (20 ml/kg) masing-masing dengan 3 ulangan. Parameter utama 

yang diamati adalah jumlah leukosit (sel/mm3) dan diferensial (limfosit, monosit, 

dan neutrofil). Parameter penunjang, yaitu kualitas air (suhu, DO, dan pH). Data 

yang diperoleh pada saat penelitian berupa kadar leukosit dan diferensial leukosit 

(limfosit, monosit, dan neutrofil) dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut 

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf  5%. Hasil analisis FTIR larutan daun 

pepaya terbukti mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan daun pepaya berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan kadar leukosit ikan gurami pada konsentrasi P3 (20 

ml/kg), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap diferensial leukosit (limfosit, 

monosit, neutrofil). Kualitas air berada dalam kisaran normal diantaranya suhu 

(25,7◦C -26,3◦C), pH (7,56-8,01), dan DO (5.55 ppm -5.72 ppm). 

 

Kata kunci: Daun pepaya (Carica papaya L.), Ikan gurami (Osphronemus  

        gouramy), Leukosit 
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ABSTRACT 

THE ADDITION OF PAPAYA LEAF (Carica papaya L.) AS NATURAL 

ANTIBIOTIC IN THE DIET ON THE LEUKOCYTE LEVELS OF 

GOURAMI (Osphronemus gouramy) INFECTED WITH Aeromonas 

hydrophila 

 

By 

FADHILAH LAILLATUL ZAHRA 

Freshwater fish farming currently faces disease challenges due to environmental 

degradation, one of which is infection by the bacterium Aeromonas hydrophila. 

Continuous use of chemical antibiotics can lead to resistance; therefore, natural 

alternatives are needed, such as papaya leaves (Carica papaya L.), which contain 

active antimicrobial, proteolytic, and immunomodulatory compounds to enhance 

the immune system. This study aimed to determine the effect of supplementing 

fish feed with papaya leaves as a natural antibiotic on the leukocyte count and 

leukocyte differential of giant gourami (Osphronemus gouramy) infected with A. 

hydrophila, as well as to identify the compounds contained in papaya leaf extract 

using FTIR analysis. The study employed an experimental method with a 

Completely Randomized Design (CRD), consisting of six treatments: KN, K(-) 

(Negative Control), K(+) (Positive Control), P1 (16 ml/kg), P2 (18 ml/kg), and P3 

(20 ml/kg), each with three replications. The main parameters observed were total 

leukocyte count (cells/mm³) and differential leukocytes (lymphocytes, monocytes, 

and neutrophils). Supporting parameters included water quality (temperature, DO, 

and pH). Data on leukocyte counts and leukocyte differential (lymphocytes, 

monocytes, and neutrophils) were analyzed using ANOVA followed by the Least 

Significant Difference (LSD) test at a 5% significance level. FTIR analysis of 

papaya leaf extract confirmed the presence of alkaloids, flavonoids, saponins, and 

tannins. The results showed that papaya leaf extract significantly increased the 

leukocyte count of giant gourami at the P3 concentration (20 ml/kg) but had no 

significant effect on leukocyte differential (lymphocytes, monocytes, neutrophils). 

Water quality parameters remained within the normal range, including 

temperature (25.7°C–26.3°C), pH (7.56–8.01), and DO (5.55–5.72 ppm). 

 

Keywords: Papaya leaf (Carica papaya L.), Gourami (Osphronemus gouramy),  

       Leukocytes 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Ikan Gurami merupakan spesies asli tersebar di berbagai pulau di 

Indonesia. Ikan gurami (Osphronemus goramy) adalah salah satu jenis 

ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Ikan ini 

dikenal dengan dagingnya yang memiliki tekstur yang enak dan lezat. Ikan 

Gurami selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi, juga memiliki 

kandungan protein tinggi dan rendah lemak, sehingga sangat diminati. 

Tingginya permintaan pasar terhadap ikan Gurami telah menyebabkan 

harga ikan ini di pasar menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air 

tawar lainnya yang dipelihara dalam kolam. Oleh karena itu, ikan Gurami 

telah menjadi salah satu komoditas yang sangat menonjol dalam sektor 

perikanan air tawar. Meskipun banyak yang berpendapat bahwa 

pertumbuhan ikan Gurami lambat, namun sebenarnya hal ini tidak selalu 

benar. Pertumbuhan ikan Gurami dapat dipercepat dengan perawatan yang 

terarah dan pemberian pakan berkualitas serta berkelanjutan (Arifin et al., 

2017).  

Ikan gurami adalah salah satu ikan air tawar yang banyak dipelihara dan 

dibudidayakan oleh para petani maupun masyarakat umum. Petani banyak 

mengembangkan budidaya ikan gurami karena ada permintaan pasar yang 

tinggi dan perawatannya relatif sederhana. Budidaya ikan air tawar 

menghadapi tantangan akibat kerusakan kondisi lingkungan. Dalam 

pemeliharaan ikan, kondisi kualitas air harus diperhatikan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan optimal bagi pertumbuhan ikan yang dipelihara. 

Kualitas air yang buruk dan kerusakan lingkungan dapat menyebabkan  
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penyebaran virus dan penyakit pada ikan. Parameter kualitas air maupun 

parameter fisika, kimia dan biologi. Ketiga sifat yaitu sifat fisik, kimia dan 

biologi saling mempengaruhi dan bahkan saling berinteraksi (Handajani 

dan Samsundari 2010).  

Penyakit pada ikan dapat timbul karena berbagai jenis patogen, seperti 

virus, parasit, jamur, dan bakteri (Luturmas, 2014). Salah satu agen 

penyebab penyakit bakterial pada ikan budidaya air tawar adalah 

Aeromonas hydrophila (Stratev dan Odeyemi, 2017). Bakteri Aeromonas 

hydrophila menggunakan sistem quorum sensing sebagai pengontrol 

virulensinya terhadap organisme lain, sehingga sistem quorum sensing 

dapat dijadikan sebagai target untuk agen pada bakteri (Sari et al., 2013). 

Menurut Amanu et al. (2014), Aeromonas hydrophila dapat dikendalikan 

dengan menggunakan antibiotik melalui berbagai metode seperti suntikan, 

perendaman, atau pencampuran dengan pakan. Penerapan metode ini telah 

sering digunakan dalam praktik perikanan budidaya dan dianggap sebagai 

cara yang paling efektif untuk mengatasi masalah ini (Bako et al., 2019). 

Penggunaan antibiotik berupa bahan kimia sebagai pengobatan untuk ikan 

yang sakit ternyata memberikan efek yang kurang baik bagi lingkungan 

dan ikan itu sendiri. Semakin lama terpapar antibiotik akan menyebabkan 

bakteri tersebut resisten terhadap antibiotik yang diberikan. Organisme di 

sekitar tempat budidaya tersebut akan berpeluang untuk terjadinya mutasi. 

Penggunaan bahan alami dapat dilakukan untuk menghambat sistem 

quorum sensing bakteri sebagai alternatif untuk mengatasi infeksi tanpa 

menggunakan agen yang dapat menyebakan resistensi bakteri (Azhar et 

al., 2020).  

Bahan-bahan alami dipilih karena lebih ramah lingkungan, dan tidak 

menimbulkan resistensi bakteri. Salah satu bahan alami yang dapat 

dijadikan alternatif adalah tumbuhan pepaya (Carica papaya L.). 

Tumbuhan papaya (Carica papaya L.) memiliki beragam manfaat dalam 

bidang pengobatan dan pengatasi berbagai penyakit. Tumbuhan pepaya 

adalah salah satu tumbuhan yang daunnya dapat berfungsi sebagai obat 
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alami dengan sifat antimikroba. Daun pepaya mengandung berbagai bahan 

kimia seperti tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, dan alkaloid 

karpain (Tuntun, 2016). Menurut Unaeze et al., (2018), ekstrak metanol 

dari daun pepaya tidak hanya mengandung berbagai senyawa fenol seperti 

asam protocatechuic, asam p-coumaric, 5,7-dimethoxycoumarin, asam 

kafeat, kaempferol, kuersetin, dan asam klorogenik, tetapi juga 

mengandung banyak metabolit sekunder lainnya.  

Senyawa utama yang ditemukan dalam pepaya adalah chymopapain dan 

papain, yang berperan dalam meningkatkan proses pencernaan. Papain 

sering digunakan untuk mengobati radang sendi dan merupakan enzim 

proteolitik yang memiliki banyak aplikasi dalam industri. Dalam hal sifat 

antimikroba, pepaya juga mengandung senyawa kimia karpain, yang 

berperan dalam membunuh mikroorganisme yang sering mengganggu 

saluran pencernaan. Di samping itu, daun pepaya juga mengandung enzim 

papain yang memiliki aktivitas proteolitik dan sifat antimikroba. Daun 

pepaya dapat berperan sebagai immunomodulator yang meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh yang dapat dilihat dengan pemeriksaan kadar 

leukosit. Pemberian ekstrak daun pepaya melalui pakan dapat mengurangi 

serangan bakteri A. hydrophila dan meningkatkan tingkat kelangsungan 

hidup ikan sebanyak 91,67% (Sumarni, 2011).   

 

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah  

1. Mengetahui pengaruh pemberian tambahan pakan nabati daun pepaya 

sebagai antibiotik alami terhadap leukosit ikan gurami yang diinfeksi 

bakteri Aeromonas hydrophila.  

2. Mengetahui pengaruh pemberian tambahan pakan nabati daun pepaya 

sebagai antibiotik alami terhadap diferensial leukosit (limfosit, 
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monosit, neutrofil) ikan gurami yang diinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila. 

3. Mengetahui gugus fungsi senyawa kimia yang terdapat dalam larutan 

daun pepaya (Carica papaya L.) dengan Fourier Transform Infrared 

Spectroscopy (FTIR). 

 

1.3 Manfaat   

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pemberian tambahan pakan nabati daun pepaya sebagai 

antibiotik alami terhadap kadar leukosit ikan gurami yang diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang penyakit 

dan kesehatan ikan kedepannya. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Ikan gurami (Osphronemus goramy) adalah salah satu jenis ikan air tawar 

yang memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Tingginya permintaan pasar 

terhadap ikan gurami telah menyebabkan harga ikan ini di pasar menjadi 

lebih tinggi dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. Petani banyak 

yang mengembangkan budidaya ikan gurami karena permintaan pasar 

yang tinggi dan perawatannya relatif sederhana, namun budidaya ikan air 

tawar menghadapi tantangan akibat kerusakan kondisi lingkungan, 

misalnya kualitas air yang buruk dan kerusakan lingkungan dapat 

menyebabkan penyebaran virus dan penyakit pada ikan.  

Salah satu agen penyebab penyakit bakterial pada ikan budidaya air tawar 

adalah Aeromonas hydrophila. Aeromonas hydrophila dapat dikendalikan 

dengan menggunakan antibiotik alami melalui metode pencampuran 

dengan pakan. Salah satu tumbuhan yang dapat berfungsi sebagai obat 
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alami dengan sifat antimikroba adalah daun pepaya, karena daun pepaya 

mengandung berbagai bahan kimia seperti tanin, alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, saponin, dan alkaloid karpain. Daun pepaya dapat berperan 

sebagai immunomodulator yang meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

yang dapat dilihat dengan pemeriksaan kadar leukosit.   

Parameter utama dalam penelitian ini dilihat dari kadar leukosit pada 

sampel darah ikan gurami. Pemeriksaan kadar leukosit dilakukan pada 

awal penelitian, pasca diinfeksi bakteri A. hydrophila, dan pada akhir 

penelitian setelah diberi pakan dengan tambahan larutan daun pepaya. 

Parameter penunjang diamati melalui kualitas air yang meliputi suhu, 

kadar oksigen terlarut (DO), dan pH. Data yang diperoleh tersebut dapat 

dijadikan gambaran mengenai kadar leukosit ikan gurami yang terinfeksi 

bakteri A. hydrophila.  

Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan penelitian mengenai 

Pemberian Tambahan Pakan Nabati Daun Pepaya sebagai Antibiotik 

Alami terhadap Kadar Leukosit Ikan Gurami yang Diinfeksi Bakteri 

(Aeromonas hydrophila). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai pemberian tambahan pakan nabati daun 

pepaya sebagai antibiotik alami terhadap terhadap ikan gurami yang 

teriinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. dan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

penyakit dan kesehatan ikan kedepannya.   

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemberian tambahan pakan daun pepaya dapat meningkatkan kadar 

leukosit ikan gurami yang diinfeksi bakteri A. hydrophila 
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2. Pemberian tambahan pakan daun pepaya dapat meningkatkan kadar 

diferensial leukosit (limfosit, monosit, neutrofil) ikan gurami yang 

diinfeksi bakteri A. hydrophila 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) 

2.1.1 Klasifikasi Ikan Gurami 

Ikan gurami merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang sudah 

lama dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Sejak tahun 1802, 

ikan gurami (Osphronemus gouramy) telah dikenal sebagai ikan 

hias dan bahan makanan. Karena kepopulerannya sebagai bahan 

makanan, ikan gurami banyak dibudidayakan oleh masyarakat. 

Menurut Froese dan Pauly (2017), klasifikasi ikan gurami 

(Osphronemus gouramy) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Pisces 

Bangsa  : Labyrinthici 

Suku   : Anabantidae 

Marga   : Osphronemus 

Jenis   : Osphronemus gouramy 

Menurut Patmawati et al. (2022), gurami memiliki ciri-ciri fisik 

yang khas, yaitu bentuknya pipih, agak lonjong, memiliki sisik 

yang kuat, besar, dan tepian agak kasar pada sisik kepala. Ciri 

lainnya adalah mulutnya kecil, memiliki gigi-gigi kecil, agak 

miring, dan tidak tepat di bawah bibir. Memiliki alat peraba, yaitu 

sepasang benang yang panjang yang terletak dibagian bawah  

 



8 
 

tubuhnya. Jika dilihat secara langsung, secara fisik, ikan gurami 

dewasa jelas berbeda dengan ikan gurami muda yaitu dari 

perbedaan segi ukuran tubuh, warna, bentuk kepala serta dahi 

(Gambar 1). Gurami jantan memiliki tutup insang yang berwarna 

kekuningan, dengan dasar sirip dada yang lebih putih dan warna 

hitam yang lebih cerah. Sementara itu, pada gurami betina, tutup 

insangnya berwarna putih kecoklatan, dengan dasar sirip dada yang 

berwarna hitam, dan tubuhnya memiliki warna yang relatif lebih 

terang. 

 

 

Gambar 1. Ikan Gurami (Osphronemus gouramy)  

(Patmawati et al., 2022) 

 

Habitat asli gurami yaitu terdapat pada rawa dataran rendah yang 

berair dalam. Ikan ini bersifat sangat peka terhadap suhu rendah 

dan memiliki organ pernapasan tambahan sehingga dapat 

mengambil oksigen dari luar air. Ketika dibiakkan di daerah 

dataran rendah dengan ketinggian sekitar 50-600 meter di atas 

permukaan laut, ikan gurame akan mengalami pertumbuhan yang 

optimal. Ikan gurame juga akan mencapai tingkat pertumbuhan 

terbaiknya jika dipelihara di daerah dengan ketinggian antara 50 

hingga 400 meter di atas permukaan laut, dan suhu air berkisar 

antara 24 hingga 28°C (Pratama dan Mukti, 2018).  

 

10-12 cm 
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2.1.2 Kebiasaan Makan Ikan Gurami 

 

Setiap ikan mempunyai kebiasaan makan yang berbeda ini 

disebabkan oleh karakteristik tubuh dan habitat hidupnya. Ikan 

gurami mengalami perubahan pola makan selama siklus hidupnya. 

Pada fase pertama kehidupannya, ikan gurame adalah ikan 

karnivora pemakan hewan-hewan renik. Ketika memasuki fase 

remaja, kebiasaan makannya berubah menjadi omnivora, yang 

berarti mereka memakan detritus dan dedaunan. Saat mencapai 

fase dewasa, ikan gurame menjadi ikan herbivora yang memakan 

dedaunan hijau. Perubahan pola makan ini berdampak pada 

pertumbuhan ikan gurame yang menjadi lebih lambat (Syahrizal et 

al., 2015). 

Pada fase awal pemeliharaan, ikan gurame termasuk dalam 

kategori ikan pemakan detritus, yang juga merupakan karnivora. 

Detritus ini mengandung banyak jasad renik dan mikroorganisme. 

Jasad renik dan mikroorganisme yang dikonsumsi oleh ikan akan 

membentuk koloni di dalam saluran pencernaan, yang disebut 

sebagai mikroflora. Mikroflora adalah mikroorganisme yang secara 

alami berdiam di saluran pencernaan makhluk hidup. Mikroflora 

memiliki peran penting dalam membantu proses pencernaan, 

sintesis vitamin, dan pengeluaran enzim (Aslamyah, 2011). 

 

2.2 Bakteri Aeromonas hydrophila 

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi Bakteri A. hydrophila 

Aeromonas hydrophila memiliki morfologi berbentuk batang dan 

termasuk dalam kelompok bakteri Gram negatif (Gambar 2) 

(Muslikha et al., 2016).  
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Klasifikasi bakteri Aeromonas hydrophila menurut Hayes (2000) 

adalah sebagai berikut. 

Domain  : Bacteria 

Kerajaan  : Proteobacteria 

Filum   : Gammaproteobacteria 

Kelas   : Aeromonadales 

Marga   : Aeromonas 

Jenis   : Aeromonas hydrophila 

 

Gambar 2. Bakteri Aeromonas hydrophila (Samsundari, 2006) 

 

Bako et al., (2019) menyatakan bahwa A. hydrophila dapat tumbuh 

dengan mudah di perairan yang memiliki tingkat kandungan bahan 

organik yang tinggi, dan bakteri ini memiliki sifat patogen 

oportunistik. A. hydrophila sering ditemukan di lingkungan air 

tawar, ikan, dan telur ikan, dan dapat menyebabkan tingkat 

kematian yang tinggi serta dapat menular kepada manusia 

(Alkhunni et al., 2017). Zoonosis yang dapat ditularkan oleh A. 

hydrophila bisa terjadi melalui kontak langsung dengan lendir dan 

jaringan dari ikan yang terinfeksi bakteri ini, atau melalui kontak 

dengan air yang telah terkontaminasi oleh A. hydrophila. Bakteri 

ini dapat menyebar dengan cepat terutama dalam budidaya ikan 

yang memiliki tingkat kepadatan ikan yang tinggi.  

Tanda-tanda klinis dari infeksi oleh bakteri ini dapat bervariasi, 

namun umumnya seperti sirip ekor berwarna putih dan geripis, 
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timbul bintik merah yang dimulai dari sirip ekor menyebar ke 

seluruh badan, warna tubuh pucat, sisik lepas timbul borok, dan 

ikan terlihat kurus (Khumaidi dan Hidayat, 2018). 

 

2.2.2 Pertumbuhan dan Perkembangbiakan Bakteri A. hydrophila 

Pertumbuhan bakteri memerlukan ketersediaan nutrisi dan kondisi 

fisik yang mendukung. Bakteri A. hydrophila tumbuh dengan cepat 

pada media buatan pada suhu ruangan. Dapat tumbuh pada suhu 

yang berkisar antara 4-30°C, dengan rentang pH antara 5,5 hingga 

9. Pada suhu 10°C, pertumbuhannya sangat lambat, sementara 

pertumbuhannya berhenti sekitar suhu 35°C (Sinubu et al., 2022). 

Bakteri ini berkembang biak secara aseksual dengan cara 

memanjangkan sel dan kemudian terjadi pembelahan satu sel 

menjadi dua sel dalam waktu sekitar 10 menit (Volk dan Wheeler, 

1993).  

 

2.2.3 Patogenitas Bakteri A. hydrophila 

Patogenisitas bakteri terhadap inang berbeda-beda, dipengaruhi 

oleh faktor pertahanan inang dalam melawan patogen, maupun 

faktor patogenesitas bakteri yang berkaitan dengan kemampuan 

memproduksi toksin, enzim, plasmid, dan mengatasi ketahanan 

inang, serta kecepatan berkembang biak. Aeromonas hydrophila 

yang telah diidentifikasi sebagai patogen, diduga memproduksi 

faktor-faktor eksotoksin dan endotoksin, yang sangat berpengaruh 

pada patogenitas bakteri ini. Infeksi oleh bakteri Aeromonas 

umumnya bersifat sekunder, yang berarti bakteri ini akan 

memasuki tubuh ikan setelah terjadi kerusakan jaringan yang bisa 

disebabkan oleh cedera fisik atau akibat serangan virus atau 
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mikroorganisme lainnya (Triyaningsih et al., 2014). Bakteri A. 

hydrophila memiliki kecenderungan untuk meningkat 

patogenesitasnya ketika terjadi penurunan kualitas air dan 

menurunya kondisi kesehatan ikan yang disebabkan adanya stress 

(Saputra dan Indaryanto, 2018). 

Selain menyerang ikan gurami (Osphronemus gouramy), bakteri 

Aeromonas juga dapat menyerang ikan air tawar lain seperti lele 

dumbo (Clarias sp.), ikan mas (Cyprinus carpio), dan udang galah 

(Macrobrachium rosenbergi). Infeksi bakteri ini dapat 

menyebabkan wabah penyakit dengan tingkat kematian yang 

tinggi, mencapai 80-100% dalam waktu 1-2 minggu (Grandiosa, 

2010).  

 

2.2.4 Infeksi Bakteri Aeromonas hydrophila 

Infeksi dari bakteri A. hydrophila yang masuk kedalam darah 

dengan mudah mencapai organ-organ penting pada ikan seperti 

ginjal. Selanjutnya ginjal akan dimanfaatkan oleh bakteri sebagai 

tempat memperbanyak diri, serta mengambil nutrisi yang ada 

disekitarnya untuk proses metabolisme. A.hydrophila masuk 

melalui metabolisme proses pencernaan ikan, sehingga terjadi 

kerusakan pada organ hati. Hati merupakan pusat metabolisme 

tubuh, organ hati menghasilkan cairan empedu sebagai 

emulsifikator dalam proses pencernaan makanan (Safratilofa, 

2017). 

Aeromonas hydrophila memproduksi faktor-faktor eksotoksin dan 

endotoksin, saat sudah berhasil masuk ke dalam tubuh inangnya. 

Eksotoksin merupakan komponen protein terlarut, yang 

disekresikan oleh bakteri hidup pada fase pertumbuhan 

eksponensial. Produksi toksin ini biasanya spesifik pada beberapa 
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spesies bakteri tertentu baik gram positif maupun gram negatif, 

yang menyebabkan terjadinya penyakit terkait dengan toksin 

tersebut. Endotoksin adalah toksin yang merupakan bagian integral 

dari dinding sel bakteri gram negatif. Aktivitas biologis dari 

endotoksin dihubungkan dengan keberadaan lipopolisakarida 

(LPS). LPS merupakan komponen penyusun permukaan dari 

membran terluar (outer membrane) bakteri gram negatif 

(Triyaningsih et al., 2014). 

 

2.3 Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

2.3.1 Klasifikasi Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Menurut Febjislami et al. (2018), tumbuhan pepaya (Carica 

papaya L.) merupakan tumbuhan buah berupa herba dari family 

Caricaceae.. Klasifikasi tumbuhan daun pepaya (Carica papaya 

L.) dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Bangsa  : Cistales  

Suku   : Caricaceae 

Marga   : Carica 

Jenis   : Carica papaya, Linn.  

 

2.3.2 Morfologi dan Habitat Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Tumbuhan pepaya (C. papaya L.) (Gambar 3) memiliki batang 

yang basah (herba), bentuk batang tegak lurus, tidak berkayu, 
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berongga, silindris, beruas-ruas, berwarna putih kehijauan, serta 

banyak mengandung air dan getah. Tumbuhan ini memiliki daun 

tunggal, berbentuk bulat, memiliki ujung daun yang meruncing, 

pangkal daun berlekuk, tepi daun berbagi menjari dengan lebar 

daun berkisar antara 20-75 cm. Tumbuhan ini memiliki bunga 

majemuk yang tumbuh dan tersusun pada batang pohon dan 

berwarna kuning muda atau putih kekuningan. Tumbuhan ini 

memiliki buah berbentuk bulat memanjang atau lonjong, ujung 

buah biasanya meruncing dan terletak di bagian ketiak daun 

(aksila) pada batang utama. Tumbuhan ini mempunyai akar berupa 

akar tunggang dan akar lunak yang tumbuh ke arah samping. Akar 

pepaya memiliki sistem perakaran yang dangkal dan tidak terlalu 

menghujam ke tanah (Yogiraj et al., 2014).  

 

Gambar 3. Tumbuhan Pepaya (Carica papaya L.) 

 

Pepaya (C. papaya L.) merupakan tumbuhan yang banyak 

dikembangkan di daerah tropis maupun subtropis, di daerah basah  

maupun basah kering, serta di dataran rendah maupun di 

pegunungan yang ketinggiannya mencapai 1000 meter di atas 

permukaan laut (mdpl) (Kharisma, 2017). Tumbuhan pepaya 

banyak dibudidayakan di negara Indonesia, sehingga hampir di 

seluruh daerahnya terdapat tumbuhan pepaya (Febjislami et 

al., 2018). 
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2.3.3 Manfaat dan Kegunaan Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Hampir semua bagian tumbuhan pepaya (C. Papaya L.) dapat 

dimanfaatkan sebagai obat antara lain daun, batang, buah, dan 

akarnya. Bagian tumbuhan pepaya yang biasa dijadikan obat 

tradisional yaitu daunnya, karena daun pepaya memiliki kandungan 

enzim papain. Daun pepaya memiliki khasiat untuk mengobati 

berbagai penyakit. Daun pepaya mengandung beberapa senyawa 

kimia yang bersifat antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan 

antibakteri. Senyawa antibakteri dalam daun pepaya antara lain 

alkaloid, tannin, flavonoid, terpenoid, dan saponin . 

Selain itu, mengonsumsi buah pepaya juga dapat membantu 

melancarkan pencernaan. Dalam industri makanan, buah pepaya 

sering digunakan sebagai bahan baku untuk membuat (pencampur) 

saus tomat guna meningkatkan rasa, warna, dan kandungan 

vitamin. 

 

2.3.4 Bahan Aktif Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Daun pepaya mengandung berbagai zat kimia, termasuk alkaloid, 

papaina, carpain, pseudocarpain, dlikosid karpasid, saponin, 

karisana, fitoklimasa, karotinoid, pektin, galaktosa, asam 

galakturonat, dan flavonoid. Tocophenol adalah salah satu senyawa 

fenol yang khas ditemukan pada tumbuhan pepaya. Senyawa fenol 

memiliki potensi untuk merusak membran sel bakteri dan 

menyebabkan lisis (pecahnya) sel bakteri. Senyawa fenol dari 

tumbuhan memiliki kemampuan untuk membentuk ikatan hidrogen 

dengan protein, yang dapat merusak membran sel bakteri 

(Nurhasan et al., 2023). 
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Daun pepaya muda mengandung banyak alkaloid dan 

menghasilkan getah berwarna putih. Getah tersebut mengandung 

enzim papain, yang memiliki sifat proteolitik dan dapat memecah 

protein. Sebaliknya, daun pepaya yang sudah tua mengandung 

lebih banyak senyawa fenolik (Haryani et al., 2012). 

Senyawa alkaloid, carpain, enzim (papain, chymopapain, cystatin), 

tokoferol, Asam amino, flavonoid, tanin, asam nikotinat, saponin, 

dan senyawa lainnya terdapat pada bagian daun papaya. Enzim 

papain (sekitar 10%), yang merupakan rantai polipeptida yang 

terdiri dari 212 asam amino dan di-stabilkan oleh tiga jembatan 

disulfida. Enzim khimoprotein (sekitar 45%), yang berfungsi untuk 

mengkatalisis reaksi hidrolisis protein dan polipeptida. Enzim 

lisozim (sekitar 20%), yang memiliki sifat antibakteri dan berfungsi 

sebagai pemecah dinding sel bakteri, mirip dengan enzim yang 

terdapat dalam saliva (Hidayati et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Haryani et al. (2012) menunjukkan 

bahwa pemberian larutan pepaya dengan konsentrasi 1000 ppm 

melalui metode perendaman berpengaruh nyata dalam pengobatan 

ikan mas koki (Carassius auratus) yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila. Hasil in vitro menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam diameter zona hambat dengan berbagai konsentrasi, seperti 

1%, 2%, 2.5%, dan 3%. Selanjutnya, uji in vivo pada ikan gurami 

yang diinfeksi A. hydrophila menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi yang berbeda melalui 

metode perendaman selama 1 jam memberikan pengaruh yang 

berbeda secara signifikan, dengan konsentrasi terbaik adalah 2%. 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol yang umumnya 

larut dalam etanol 70%. Senyawa fenol dari tumbuhan memiliki 

kemampuan membentuk kompleks dengan protein melalui ikatan 

hidrogen, sehingga dapat merusak membran sel bakteri. Flavonoid 

merupakan kelompok terbesar dari senyawa fenol ini dan memiliki 
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sifat lipofilik yang dapat merusak membran mikroba. Flavonoid 

juga dikenal memiliki sifat antiinflamasi, antibakteri, dan 

antioksidan (Haryani et al., 2012). 

Di dalam ekstrak daun pepaya terkandung alkaloid karpain 

berfungsi sebagai antibakteri. Alkaloid adalah senyawa nitrogen 

heterosiklik yang memiliki sifat toksik terhadap mikroba, sehingga 

efektif dalam membunuh bakteri dan virus. Alkaloid juga dapat 

berperan sebagai antiprotozoa dan antidiare, serta memiliki sifat 

detoksifikasi yang dapat menetralisir racun dalam tubuh. Alkaloid 

diketahui mampu meningkatkan daya tahan tubuh dan bekerja 

dengan berinteraksi dengan DNA. Mekanisme kerja alkaloid terkait 

dengan kemampuannya berinteraksi dengan DNA dan membawa 

zat tersebut melalui aliran darah ke sel-sel tubuh (Jati et al., 2019). 

 

2.4 Leukosit 

       Leukosit merupakan sel darah yang berperan dalam sistem kekebalan 

tubuh. Leukosit membantu membersihkan tubuh dari benda asing, 

termasuk invasi patogen melalui sistem tanggap kebal dan respon lainnya. 

Ikan yang sakit akan menghasilkan banyak leukosit untuk memfagosit 

bakteri dan mensintesa antibodi. Jumlah total leukosit dalam darah 

merupakan indikator kesehatan ikan. Ikan dapat mengalami peningkatan 

jumlah sel leukosit sebagai respons terhadap stres yang disebabkan oleh 

perubahan lingkungan atau faktor-faktor eksternal seperti benda asing 

(Firman et al., 2022). 

       Leukosit memiliki peran penting dalam sistem pertahanan tubuh ikan dan 

termasuk dalam kategori sistem imun yang dapat bersifat spesifik atau 

non-spesifik. Imunitas non-spesifik memiliki peran yang signifikan dalam 

memicu respon imun yang lebih spesifik (Prakoso, 2012). Leukosit 

berfungsi sebagai komponen pertahanan tubuh ikan yang merespons 
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gangguan dari luar, termasuk infeksi oleh patogen. jumlah leukosit pada 

ikan normal berkisar antara 20.000-150.000 sel/mm3 darah (Virgiawan et 

al., 2020). 

 

2.4.1  Neutrofil 

Neutrofil pada ikan memiliki bentuk bulat hingga oval dengan inti 

yang eksentrik. Nukleus neutrofil yang matang bentuknya 

bervariasi, dengan butir kromatin yang padat dan pewarnaan yang 

cenderung lebih basofilik. Diameter neutrofil ini sekitar 10 µm atau 

lebih. Neutrofil adalah pertahanan yang efektif terhadap mikroba, 

terutama bakteri. Neutrofil berperan dalam pertahanan antibakteri 

melalui beberapa mekanisme yang efektif, termasuk kemampuan 

untuk bergerak menuju tempat infeksi dan peradangan 

(kemostasis), serta kemampuan untuk memakan dan 

menghancurkan mikroba (fagositosis).  

Gambar 4. Sel Neutrofil Ikan Gurami 

(Widyaningrum et al., 2017) 

 

2.4.2 Limfosit 

Limfosit sering ditemukan dalam smear darah tepi pada ikan, 

dengan ukuran diameternya berkisar antara 5 hingga 8 µm. 

Bentuknya bulat dengan inti yang besar dan sitoplasma yang 

minim. Peran utama limfosit adalah sebagai agen fagosit yang 

memiliki kapabilitas terbatas untuk memfagosit partikel yang 
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berukuran mikro, serta terlibat dalam pembentukan antibodi 

humeral maupun seluler. 

Gambar 5. Sel Limfosit Ikan Gurami 

(Widyaningrum et al., 2017) 

 

 

2.4.3 Monosit 

Monosit adalah jenis leukosit mononuklear yang memiliki ukuran 

besar dengan sitoplasma yang berwarna kebiruan dan terdapat 

vakuola-vakuola di dalamnya. Tepi sitoplasmanya kadang-kadang 

tidak beraturan karena keberadaan pseudopodia. Bentuk intinya 

mirip ginjal atau bilobus, dan ukurannya bervariasi, biasanya 

mencapai sekitar 50% dari volume sitoplasmanya. Kromatin inti 

monosit cenderung lebih bergranuler dan kurang padat 

dibandingkan dengan inti limfosit. Monosit berperan dalam 

memfagosit partikel besar atau makromolekuler seperti fungi dan 

protozoa, serta membuang sel-sel yang rusak dan mati dari tubuh. 

Gambar 6. Sel Monosit Ikan Gurami 

(Widyaningrum et al., 2017) 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

       Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Maret 2024 di Laboratorium 

MIPA Terpadu dan Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

       Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium sebanyak 18 

unit dengan ukuran 40x30x30 cm, timbangan digital, instalasi aerasi, 

blender, pipet thoma leukosit, serok, spuit 1 ml, tabung darah EDTA, 

haemositometer, mikroskop, ember, thermometer, DO meter, pH meter, 

tisu bebas serat, instrumen FTIR dengan aksesori ATR, botol semprot, 

mikropipet (0.5-1000 µL) dan tip steril. 

       Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan gurami sebanyak 

54 ekor dengan bobot 27-37g dan ukuran 10-12 cm (panjang ikan diukur 

dari mulut-ekor ikan) yang diperoleh dari kolam budidaya ikan gurami di 

daerah Pasar Untung, larutan daun pepaya yang daunnya diperoleh di 

kabupaten Tulang Bawang, pakan ikan gurami, larutan turk, giemsa, 

methanol, sampel darah ikan gurami, aquades steril, minyak cengkeh, 

etanol 70%, bakteri A. hydrophila kepadatan 108 sel/ml yang diperoleh 

dari Laboratorium  PT. Indinesia Paramartha Lab yang diidentifikasi di 

Laboratorium Mikrobiologi Pertanian Universitas Mulawarman, 

Samarinda, Kalimantan Timur. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

       Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan (kontrol 

normal, kontrol negatif, kontrol positif, dan dengan pemberian larutan 

daun pepaya dengan dosis 16 ml/kg, 18 ml/kg, dan 20 ml/kg) yang 

dilakukan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari: 

KN      : Kontrol normal (pemberian pakan tanpa larutan daun pepaya dan        

tanpa diinfeksi bakteri A. hydrophila) 

       K(-)     : Kontrol negatif (pemberian pakan tanpa larutan daun pepaya dan 

diinfeksi bakteri A. hydrophila) 

       K(+)    : Kontrol positif (pemberian pakan dengan antibiotik kimia dan 

diinfeksi bakteri A. hydrophila) 

       P1        : Pakan mengandung larutan daun pepaya dengan dosis 16 ml/kg 

pakan dan diinfeksi bakteri A. hydrophila 

       P2        : Pakan mengandung larutan daun pepaya dengan dosis 18 

ml/kgpakan dan diinfeksi bakteri A. hydrophila 

       P3        : Pakan mengandung larutan daun pepaya dengan dosis 20 ml/kg 

pakan dan diinfeksi bakteri A. hydrophila 

 

       Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Harjosuwono et al., 

(2011) adalah sebagai berikut: Yij = µ + yi + Ʃij 

       Keterangan: 

       Yij    = Angka pengamatan ke-i dan ulangan ke-j 

        µ     = Nilai tengah dari seluruh perlakuan 

        yi     = Pengaruh perlakuan ke-i (merupakan selisih nilai tengah perlakuan 

dengan nilai tengah umum). 

        Ʃij    = Error acak penyimpangan yang timbul secara acak yang diambil 

oleh pengamatan ke-j dan perlakuan ke-j dan perlakuan ke-i 

        i      = Perlakuan ke-i A, B, C, D, E dari sejumlah K perlakuan 

        j      = Ulangan ke-j 1, 2, 3 dari sejumlah n perlakuan. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah 

Persiapan wadah pemeliharaan ikan gurami yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut.  

1. Akuarium sebanyak 18 unit dengan ukuran 40x30x30 cm yang 

akan digunakan dicuci terlebih dahulu dan dibilas hingga bersih 

kemudian dikeringkan. 

2. Masing-masing akuarium diisi dengan air setinggi 25 cm (30 L) 

3. Pemasangan aerasi, pengecekan suhu, pH, dan juga DO 

dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitas air yang 

digunakan. 

 

3.4.2 Larutan Daun Pepaya dan Pakan Uji 

Pembuatan larutan daun pepaya yang digunakan sebagai pakan uji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Daun pepaya sebanyak 50 g dipotong menjadi potongan kecil, 

kemudian diblender dengan 1 L air yang telah direbus hingga 

halus dan disaring untuk memisahkan larutan dengan 

ampasnya.   

2. Selanjutnya, larutan daun pepaya dimasukkan ke dalam botol 

air mineral yang sudah dibersihkan. Botol tersebut kemudian 

disimpan di tempat yang terhindar dari sinar matahari. Setelah 

mengalami proses penyimpanan selama 7 hari, larutan daun 

pepaya siap digunakan.  

3. Untuk mengaplikasikan larutan daun pepaya ke dalam pakan 

ikan, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: Diambil 

larutan daun pepaya sesuai dengan konsentrasi yang diperlukan 

(16 ml/kg, 18 ml/kg, 20 ml/kg), kemudian dicampurkan dengan 
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500 ml air aquades, lalu dihomogenkan hingga merata. 

Kemudian larutan daun pepaya disemprotkan ke 1 kg pakan 

pellet menggunakan sprayer sedikit demi sedikitsampai merata, 

lalu dikering anginkan sekitar 10 menit agar larutan daun 

pepaya dapat meresap ke dalam pakan (Puspitowati et al., 

2022). 

4. Pakan diberikan sebanyak 10% dari bobot tubuh ikan dan 

diberikan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 07.30, 12.30, dan 

17.30 WIB.  

 

3.4.3 Uji FTIR Larutan Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Analisis gugus fungsi senyawa kimia pada larutan daun Carica 

papaya dilakukan menggunakan instrumen Fourier Transform 

Infrared Spectroscopy (FTIR) dengan aksesori Attenuated Total 

Reflectance (ATR). Menurut Iheaturu et al., (2024) prosedur FTIR 

dapat dilakukan sebagai berikut. 

1. Persiapan Awal Sampel 

Daun pepaya sebanyak 50 g dipotong menjadi potongan kecil, 

kemudian diblender dengan 1 L air yang telah direbus hingga 

halus dan disaring untuk memisahkan larutan dengan 

ampasnya. Homogenkan larutan daun pepaya dengan 

pengadukan magnetik selama 1 menit sebelum pengukuran. 

 

2. Pembersihan dan Background 

Instrumen FTIR dinyalakan dan dilakukan pemanasan/kalibrasi 

sesuai prosedur. Kemudian dibersihkan permukaan kristal ATR 

dengan aquades, lalu dilap kering dengan tisu bebas serat, 

setelah itu dibersihkan dengan etanol 70% dan dikeringkan. 

Pengukuran background (blank) dilakukan dengan kristal ATR 

bersih (tanpa sampel). 
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3. Pengukuran (Metode ATR langsung dari larutan) 

Sebanyak 0,1 mL larutan daun pepaya diambil menggunakan 

mikropipet, lalu diteteskan pada bagian tengah kristal ATR 

sehingga area pengukuran tertutup rata. Kemudian ditutup 

menggunakan penutup ATR agar kontak baik antara sampel 

dan kristal. Untuk mengurangi interferensi air: sampel 

dibiarkan pada kristal selama 30-90 detik agar sebagian air 

menguap, tetapi jangan sampai sampel kering total. Penguapan 

singkat dapat memperjelas beberapa pita, namun berhati-hati 

agar tidak mengubah komposisi kimia sampel. Kemudian 

dilakukan pemindaian pada rentang 4000-400 cm-1 dengan 

resolusi 4 cm-1 dan 32 scan. Setelah itu pemindaian dijalankan 

dan hasil spektrum (.spc/.csv) serta gambar spektrum (.png) 

disimpan. Kemudian bersihkan kristal ATR segera setelah 

pengukuran: dilap sisa sample dengan tisu bebas serat, lalu 

bilas dengan aquades, lalu dilap, kemudian dibersihkan dengan 

etanol 70% dan dikeringkan. Pengukuran dilakukan sebanyak 

tiga kali replikasi independen menggunakan larutan daun 

pepaya yang diambil secara terpisah untuk memastikan 

keterulangan hasil. 

 

4. Pembacaan Spektrum FTIR 

Spektrum FTIR yang dihasilkan dianalisis dengan 

mengidentifikasi pita serapan utama pada bilangan gelombang 

tertentu dan menghubungkannya dengan gugus fungsi yang 

sesuai berdasarkan literatur. 

 

3.4.4 Penginfeksian Bakteri Aeromonas hydrophila 

Penginfeksian dilakukan setelah ikan diaklimatisasi dengan 

mempersiapkan 18 unit akuarium. Ikan pada perlakuan KN, K(-), 

K(+), P1, P2, dan P3 dipindahkan ke akuarium penginfeksian, 
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kemudian diambil biakan bakteri A. hydrophila menggunakan spuit 

sebanyak 0,1 ml/ ekor, lalu dicampurkan ke dalam 30 L air pada 

setiap akuarium penginfeksian. Penginfeksian ini dilakukan dengan 

perendaman selama 24 jam (Lase et al., 2022). Setelah diinfeksi, 

ikan dikembalikan ke akuarium dan dipelihara selama 14 hari. 

 

3.4.5 Pengambilan Sampel Darah Ikan Gurami 

Pengambilan darah ikan gurami dilakukan pada awal penelitian, 

pasca diinfeksi bakteri A. hydrophila, dan pada akhir penelitian 

setelah diberi pakan dengan tambahan larutan daun pepaya. 

Pengambilan darah dilakukan dengan cara ikan gurami dibius 

terlebih dahulu dengan melarutkan minyak cengkeh pada air 

sebanyak 0,1 ml/L, tujuannya adalah untuk mengurangi stres pada 

ikan. Setelah ikan dibius, pengambilan sampel darah dilakukan 

dengan menggunakan jarum suntik. Jarum suntik disuntikkan pada 

daerah insang ikan dengan sudut sekitar 45◦, kemudian ditarik 

perlahan-lahan sehingga darah mengalir masuk ke dalam spuit. 

Selanjutnya, sampel darah dipindahkan ke dalam tabung darah 

yang sudah berisi EDTA (Bijanti et al., 2005). 

 

3.4.6 Perhitungan Leukosit 

Jumlah leukosit diukur dengan cara mencampurkan sampel darah 

dengan antikoagulan (Na-sitrat 3,8%) dalam pipet thoma leukosit 

hingga mencapai 0,5, kemudian mengambil larutan turk hingga 

mencapai skala 11. Selanjutnya, pipet thoma leukosit digoyangkan 

agar darah dan larutan turk bercampur dengan baik. Dua tetesan 

pertama dibuang, dan tetesan berikutnya diteteskan pada 

Haemositometer. Haemositometer ditutup dengan kaca penutup 
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dan diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10x40 

(Iman et al., 2017). Menurut Iman et al. (2017), jumlah total 

leukosit dihitung dengan menggunakan mikroskop pada 4 kotak 

besar haemositometer dengan rumus sebagai berikut : 

∑ Leukosit = ∑ sel yang dihitung × Faktor pengenceran × 10 

         Jumlah kotak besar yang dihitung* 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Bilik Hitung Darah (Manik,  2023). 

 

3.4.7 Diferensial Leukosit 

Perhitungan jenis leukosit dengan cara mengambil darah ikan, 

kemudian dibuat preparat ulas darah pada objek glass lalu dikering 

anginkan, selanjutnya difiksasi dengan larutan methanol selama 5 

menit, setelah itu dibilas dengan akuades lalu dikering anginkan, 

dan dilanjutkan dengan pewarnaan giemsa selama 20 menit, setelah 

itu dicuci dengan air mengalir, kemudian dikeringanginkan, lalu 

Keterangan: 

*W= 4 Kotak besar yang dihitung 
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diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 10x40 

(Kurniawan et al., 2020). Jenis leukosit yang diamati adalah 

limfosit, monosit, dan neutrofil. Kemudian dihitung dengan rumus 

sebagai berikut (Kurniawan et al., 2020): 

Persentase sel = Jumlah sel x 100% 

 

3.5 Parameter Uji 

3.5.1 Parameter Utama 

Parameter utama pada penelitian ini adalah pengukuran kadar 

leukosit pada sampel darah ikan gurami pada awal penelitian, 

pasca diinfeksi bakteri A. hydrophila, dan pada akhir penelitian 

setelah diberi pakan dengan tambahan larutan daun pepaya. 

 

 

3.5.2 Parameter Penunjang 

Parameter penunjang pada penelitian ini, yaitu kualitas air yang 

diamati dengan mengukur suhu, kadar oksigen terlarut (DO), dan 

pH. Pengukuran oksigen dan suhu dilakukan menggunakan DO 

meter yang telah dikalibrasi sebelumnya. Untuk pengukuran pH 

menggunakan pH meter dengan cara pH meter dimasukkan ke 

dalam sampel air dan dicatat nilai pHnya. 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh pada saat penelitian berupa kadar lekosit yang 

dianalisis secara statistik menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis 

keragaman (ANOVA). Apabila dari hasil analisis keragaman (ANOVA) 

terdapat perbedaan kadar leukosit antar perlakuan KN, K(-), K(+), P1, P2, 
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P3), maka data akan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

pada taraf 5%.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan   

bahwa: 

1. Pemberian tambahan pakan nabati larutan daun pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh terhadap peningkatan kadar leukosit pada ikan 

gurami (Osphronemus gouramy) yang diinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila pada konsentrasi P3 (20 ml/kg). 

2. Pemberian tambahan pakan nabati larutan daun pepaya (Carica 

papaya L.) tidak berpengaruh terhadap diferensial leukosit (limfosit, 

monosit, neutrofil) ikan gurami (Osphronemus gouramy) yang 

diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

3. Larutan daun pepaya (Carica papaya L.) terbukti mengandung gugus 

fungsi senyawa kimia pada hasil analisis FTIR yaitu, senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin. 

 

5.2 Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu perlu dilakukan perhitungan sel B 

dan sel T untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan leukosit, 

serta melakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi konsentrasi yang 

lebih luas dan durasi pemeliharaan yang lebih panjang untuk mengetahui 

efek jangka panjang pemberian larutan daun pepaya terhadap parameter 

hematologis dan sistem kekebalan ikan secara menyeluruh.  
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